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ABSTRAK 

Nama  : Kurnia 

NIM : B0221025 

Judul : Pengaruh edukasi kesehatan berbasis video terhadap tingkat pengetahuan 

remaja  putri tentang bahaya kehamilan usia dini SMK Negeri 5 Majene di 

wilayah Totoli Kab.Majene 

 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terhadap risiko kehamilan usia dini 

akibat kurangnya pengetahuan dan edukasi kesehatan reproduksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan berbasis video terhadap 

tingkat pengetahuan remaja putri tentang bahaya kehamilan usia dini di SMK 

Negeri 5 Majene. Jenis penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen (one 

group pretest-posttest design) dengan jumlah responden 93 siswi. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner dan analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan rendah (94,6%), sedangkan setelah diberikan 

edukasi berbasis video meningkat menjadi kategori baik (96,8%) dengan nilai p 

value= (0,000 < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan. Dapat 

disimpulkan bahwa edukasi kesehatan berbasis video efektif meningkatkan 

pengetahuan remaja putri mengenai bahaya kehamilan usia dini dan layak dijadikan 

media edukasi dalam program promosi kesehatan remaja di sekolah. 

Kata Kunci: Edukasi kesehatan, video edukasi, pengetahuan, remaja putri, 

kehamilan usia dini. 
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ABSTRACT 

Name  :  Kurnia 

Student IDE : B0221025 

Title : The Effect of Video-Based Health Education on the Knowledge 

Level of Adolescent Girls   About the Dangers of Early Pregnancy 

at SMK Negeri 5 Majene, Totoli District, Majene Regency 

Adolescent girls are a vulnerable group at risk of early pregnancy due to a lack of 

knowledge and reproductive health education. This study aimed to determine the 

effect of video-based health education on the knowledge level of adolescent girls 

about the dangers of early pregnancy at SMK Negeri 5 Majene. This research used 

a pre-experimental design (one group pretest-posttest design) with a total of 93 

female students as respondents. The research instrument used was a questionnaire, 

and the data were analyzed using the Wilcoxon test. The results showed that before 

the intervention, most respondents had a low level of knowledge (94.6%), while 

after receiving video-based education, their knowledge improved to a good 

category (96.8%) with a p-value = 0.000 (< 0.05), indicating a significant effect. It 

can be concluded that video-based health education is effective in increasing 

adolescent girls’ knowledge about the dangers of early pregnancy and can be used 

as an educational medium in school health promotion programs. 

Keywords: Health education, educational video, knowledge, adolescent girls, early 

pregnancy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                            

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Periode antara masa kanak-kanak dan dewasa dikenal sebagai masa remaja. 

Masa depan seseorang sangat dipengaruhi oleh masa ini dalam hidup mereka. 

Remaja mengalami perubahan dalam hidup mereka saat mereka mencari jati 

diri. Kebingungan tentang berbagai perubahan yang mereka alami—biologis, 

kognitif, sosial, dan emosional sering kali disebabkan oleh proses ini. Pubertas 

merupakan salah satu perubahan paling signifikan yang terjadi selama tahap ini. 

Oleh karena itu, remaja lebih rentan terhadap aktivitas berbahaya yang dapat 

berdampak buruk pada kesehatan reproduksi mereka (Siti Sumarni & Dewita 

Rahmatul Amin, 2024). 

Ibu hamil di bawah usia 20 tahun lebih mungkin meninggal dibandingkan 

mereka yang berusia antara 21 dan 29 tahun. Ibu remaja secara fisik rentan 

terhadap masalah seperti infeksi sistemik, endometriosis nifas, dan eklampsia. 

Selain itu, bayi berisiko mengalami berat badan lahir rendah, persalinan 

prematur, dan masalah kesehatan serius. Selain itu, aborsi remaja seringkali 

disebabkan oleh faktor sosial ekonomi dan tekanan psikologis. Menurut statistik 

BPS tahun 2019, terdapat sekitar 5,6 juta tindakan aborsi ilegal yang dilakukan 

terhadap remaja berusia 15 hingga 19 tahun setiap tahunnya, yang 

mengakibatkan tingginya angka kesakitan, masalah kesehatan jangka panjang, 

dan kematian ibu (Wahyuningsih dkk., 2024). 

Di negara-negara terbelakang, populasi dengan posisi ekonomi dan tingkat 

pendidikan yang lebih rendah memiliki tingkat kehamilan remaja yang lebih 

tinggi (WHO, 2023). Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN, 2024) menyatakan bahwa kehamilan remaja, aborsi, serta infeksi 

HIV dan PMS disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan kesehatan 

reproduksi. Kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), perdarahan, 

dan bahkan kematian ibu dan bayi merupakan beberapa risiko kesehatan yang 

terkait dengan kehamilan remaja. Selain itu, prosedur aborsi yang berisiko dan 

kehamilan yang tidak diinginkan sering dikaitkan dengan kehamilan dini. 
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Selain itu, angka kematian neonatal, bayi, dan anak meningkat ketika ibu di 

bawah usia 20 tahun melahirkan. Remaja belum siap secara sosial ekonomi, 

emosional, intelektual, atau reproduksi, sehingga menikah muda menimbulkan 

bahaya yang serius (Kesehatan, 2024). 

Angka kehamilan pranikah dan di luar nikah pada remaja terus meningkat. 

Penyakit ini dipengaruhi oleh akses yang tidak memadai terhadap pengetahuan 

seksual dan kurangnya pemahaman akan prinsip-prinsip agama. Perilaku 

seksual menyimpang dan hubungan pranikah didorong oleh paparan media 

pornografi, bahan bacaan, film porno, dan siaran televisi dengan konten seksual 

yang eksplisit (Marino dkk., 2020). Lebih lanjut, remaja seringkali menerima 

informasi yang tidak akurat dari teman sekelasnya, yang pada akhirnya 

mengakibatkan kehamilan pranikah dan pernikahan dini, sehingga lingkungan 

sosial juga berperan (Pokhrel, 2024). 

   Kondisi ekonomi merupakan salah satu penyebab utama pernikahan dini di 

masyarakat, karena keluarga berpenghasilan rendah seringkali menikahkan 

anak-anak mereka dengan orang yang dianggap kaya untuk meringankan beban 

keuangan mereka. Tingginya angka pernikahan dini juga merupakan akibat dari 

rendahnya tingkat pendidikan dan informasi di antara orang tua, anak, dan 

masyarakat. Keputusan untuk menikahkan anak-anak mereka dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor, termasuk kepercayaan tradisional yang membuat anak muda 

lebih mungkin dianggap lajang, kekhawatiran tentang stigma sosial, dan 

dampak media dan internet yang menampilkan konten seksual. Selain itu, 

pernikahan dini merupakan akibat dari kasus kehamilan pranikah yang 

disebabkan oleh pergaulan bebas dan kemudahan akses terhadap materi 

pornografi (Nisa dkk., 2022). 

Menurut penelitian sebelumnya, sejumlah faktor, seperti faktor ekonomi 

orang tua, tingkat pendidikan orang tua, pengetahuan orang tua, media massa 

dan internet, adat istiadat, pengetahuan dan pendidikan remaja putri, 

kepercayaan orang tua, kehamilan pranikah, dan pergaulan bebas, berkontribusi 

terhadap pernikahan dini remaja putri (Sari dkk., 2020). 
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 33,76% penduduk Indonesia 

berusia 19-21 tahun mendaftarkan pernikahan pertama mereka pada tahun 

2022. Selain itu, 19,24% pemuda Indonesia menikah pada usia 16-18 tahun, 

sementara 27,07% menikah pada usia 22-24 tahun (Indonesia Baik, 2023). 

Dengan frekuensi yang lebih tinggi daripada rata-rata nasional, Indonesia 

masih menjadi salah satu negara dengan tingkat pernikahan anak tertinggi. 

Menurut data tahun 2015, tingkat pernikahan anak lebih tinggi daripada rata-

rata nasional di 20 provinsi yang tersebar di Indonesia bagian barat dan timur. 

Sulawesi Barat (34,22%), Kalimantan Selatan (33,68%), Sulawesi Tengah 

(31,91%), dan Kalimantan Barat merupakan empat provinsi dengan tingkat 

pernikahan anak tertinggi (Amin dkk., 2024). Sulawesi Barat kini memiliki 

angka perkawinan anak sebesar 17,71%, jauh lebih tinggi daripada rata-rata 

nasional sebesar 9%. Hampir 20% anak perempuan berusia 15 hingga 19 tahun 

menikah sebelum usia 19 tahun atau lebih. Dibandingkan dengan 11,7% yang 

tercatat pada tahun 2022, angka ini lebih tinggi (Kementerian Sekretariat 

Negara, 2023). 

Mengingat pernikahan dini sering mengakibatkan kehamilan remaja, statistik 

ini menjadi perhatian serius. Kehamilan remaja masih menjadi masalah serius 

yang memengaruhi kesejahteraan remaja (Gahung, 2019). Kesehatan ibu hamil 

dan anak yang belum lahir sangat berisiko karena meningkatnya prevalensi 

kehamilan dini. Menurut Wahyuningsih dkk. (2024), hal ini dapat 

meningkatkan risiko masalah, kelahiran prematur, dan berat badan lahir rendah. 

Selain itu, remaja yang hamil terlalu muda memiliki peluang pendidikan yang 

lebih rendah dan lebih sedikit peluang untuk mewujudkan potensi penuh 

mereka dalam hidup (BPS, 2017). Pada tahun 2024, terdapat 16 kasus di 

wilayah Banggae 1, 22 kasus di wilayah Totoli, 11 kasus di wilayah Lembang, 

18 kasus di wilayah Pamboang, 16 kasus di wilayah Sendana, 12 kasus di 

wilayah Tammero'do, 14 kasus di wilayah Malunda, 4 kasus di wilayah 

Ulumanda, dan 4 kasus di wilayah Salutambung, berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Majene, yang didasarkan pada angka kehamilan 

berdasarkan usia >15-19 tahun. (Dinas Kesehatan Kabupaten Majene). 
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Informasi ini ditujukan untuk wilayah Totoli, Kabupaten Majene. Berdasarkan 

data yang dikumpulkan di Puskesmas Totoli, Kabupaten Majene, terdapat 48 

kasus kehamilan pada usia dini, yaitu kurang dari 20 tahun, yang terjadi antara 

bulan Januari dan September 2024. 

Dalam beberapa kasus, pencapaian pendidikan yang tidak memadai dan 

situasi ekonomi di bawah rata-rata berkontribusi terhadap tingginya angka 

kehamilan remaja pada tahun 2021 (WHO, 2023). Enam puluh tujuh persen 

kehamilan remaja disebabkan oleh masalah pengetahuan dan pendidikan. 

Faktor risiko kehamilan remaja meliputi ketidaktahuan, pendidikan dasar yang 

tidak memadai, dan putus sekolah (Yusnia dkk., 2024). 

Kehamilan remaja dan perilaku remaja yang merugikan dapat diakibatkan 

oleh kurangnya kesadaran tentang topik ini. Kehamilan remaja meningkat 

sebanding dengan kurangnya pengetahuan remaja tentang seksualitas dan 

kesehatan reproduksi, terutama terkait seks bebas dan kehamilan remaja. 

Pemahaman yang tidak memadai tentang seksualitas dan kesehatan reproduksi 

dapat mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan, perilaku seksual, dan 

kesalahpahaman. Di sisi lain, informasi seksualitas dan kesehatan reproduksi 

yang akurat dapat membantu menurunkan risiko kehamilan yang tidak 

diinginkan. (Yusnia dkk., 2024) 

Penggunaan video dalam pendidikan kesehatan telah meningkat seiring 

perkembangan teknologi terkini. Salah satu manfaat penggunaan media video 

untuk pendidikan kesehatan adalah memungkinkan visualisasi yang efektif, 

sehingga memudahkan orang untuk menyerap informasi. Video termasuk dalam 

materi audiovisual karena menarik bagi indra penglihatan dan pendengaran. 

Kedua indra ini dapat meningkatkan hasil belajar seperti mengingat, 

pemahaman, dan kemampuan menghubungkan informasi dan konsep 

(Kustandi, 2021). 

Menjangkau remaja dengan materi pendidikan yang menarik, seperti video, 

merupakan ide yang baik (Munaidi, 2014). Dibandingkan dengan teknik 

ceramah tradisional, video dapat membantu siswa memahami konsep dan 

menyampaikan pesan dalam format audiovisual (Sudjana & Rivai, 2015). 
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Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan konten 

video dalam pendidikan kesehatan dapat memperluas pemahaman remaja 

secara signifikan (Arikhman, 2021). 

Pada tanggal 30 Oktober 2024, 122 siswi kelas X hingga XI mengikuti studi 

pendahuluan di SMK Negeri 5 Majene. Berdasarkan hasil wawancara, siswi 

kelas X, XI, dan XII melaporkan bahwa mereka sebelumnya telah menerima 

konseling mengenai risiko hamil terlalu dini, tetapi banyak dari mereka yang 

masih belum menyadari risiko tersebut. Selain itu, mereka mengaku bahwa 

beberapa kenalan mereka seusianya sudah hamil dan memiliki anak, dan alasan 

mereka menikah adalah karena mereka melakukan hubungan seks bebas atas 

dasar suka sama suka, yang menyebabkan anak-anak muda berperilaku tidak 

semestinya. Selain itu, mereka menyebutkan bahwa beberapa teman mereka 

seusianya sedang hamil atau sudah melahirkan. 

     Untuk lebih memahami tingkat pemahaman remaja di SMK Negeri 5 Majene 

tentang risiko kehamilan remaja, para peneliti tertarik untuk menggunakan 

materi edukasi berbasis video. Media video dipilih karena dianggap mampu 

menyampaikan informasi kepada remaja dengan cara yang lebih menarik, 

mudah dipahami, dan jelas. Selain itu, dengan menggunakan video edukasi, 

peneliti dapat menyajikan informasi secara visual dan interaktif, yang 

meningkatkan minat dan pemahaman remaja terhadap materi pelajaran. Melalui 

edukasi kesehatan berbasis video ini, remaja putri diharapkan dapat 

mempelajari lebih lanjut tentang bahaya dan dampak buruk kehamilan dini. 

Diharapkan juga bahwa peningkatan kesadaran ini akan mendorong sikap yang 

lebih bijaksana dalam menjaga kesehatan reproduksi dan mencegah kehamilan 

remaja. 

       Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan berjudul "Pengaruh 

Edukasi Kesehatan Berbasis Video terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 

tentang Bahaya Kehamilan Dini di SMK Negeri 5 Majene" dengan 

mempertimbangkan informasi latar belakang yang telah disebutkan. 
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1.2 Rumusan masalah 

“Ada pengaruh pendidikan kesehatan berbasis video terhadap tingkat 

kesadaran remaja putri tentang bahaya kehamilan dini pada siswa SMK 

Negeri 5 Majene” merupakan rumusan masalah penelitian yang dikemukakan 

pada uraian latar belakang di atas. 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

         Dampak pendidikan kesehatan berbasis video terhadap kesadaran 

remaja putri terhadap risiko kehamilan dini di kalangan siswa SMK Negeri 

5 Majene sudah diketahui dengan baik. 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan, tingkat kesadaran 

remaja putri tentang risiko kehamilan yang tidak direncanakan 

ditentukan. 

b. Setelah pendidikan kesehatan, tingkat kesadaran remaja putri tentang 

risiko kehamilan yang tidak direncanakan ditentukan. 

c. Dampak pendidikan kesehatan berbasis video terhadap kesadaran 

remaja putri tentang risiko kehamilan yang tidak direncanakan di 

kalangan siswa SMK Negeri 5 Majene ditentukan. 

1.4  Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

  Menambah pengetahuan bagaimana pengaruh edukasi kesehatan 

berbasis video terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang 

bahaya kehamilan usia dini SMK Negeri 5 Majene. 

1.4.2 Manfaat praktis 

a. Bagi remaja putri 

Berdasarkan video, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

membantu para wanita muda di dunia nyata dengan meningkatkan 

tingkat kesadaran mereka tentang risiko kehamilan dini dengan cara 

yang lebih menyeluruh dan komprehensif. 
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b. Bagi petugas kesehatan 

Para profesional kesehatan, khususnya perawat, harus 

menggunakan temuan penelitian ini sebagai panduan yang berguna 

untuk mendidik gadis remaja tentang risiko hamil di usia muda. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

sebagai panduan bagi peneliti masa depan yang ingin melakukan 

penelitian lebih terfokus pada kesadaran remaja putri terhadap 

risiko terkait kehamilan yang tidak diinginkan. 

d. Bagi ilmu pengetahuan 

Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka memajukan ilmu 

keperawatan maternitas dan kesehatan reproduksi remaja, 

khususnya dalam hal peningkatan kewaspadaan remaja putri 

terhadap berbagai risiko yang berkaitan dengan kehamilan dini. 

e. Bagi peneliti 

Para peneliti berharap dapat memperoleh pemahaman lebih 

baik tentang bagaimana pendidikan kesehatan reproduksi 

memengaruhi kesadaran remaja putri tentang cara menghindari 

kehamilan terlalu dini. 
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BAB VI 

SARAN DAN KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Pengetahuan remaja putri tentang risiko kehamilan dini sebagian 

besar masih berada dalam kategori buruk sebelum mendapatkan 

pembelajaran video, yaitu sebesar 88 (94,6%). 

2. Pengetahuan remaja putri meningkat setelah pembelajaran video, 

dengan mayoritas responden beralih ke kelompok baik, yaitu sebesar 

90 (96,8%). 

3. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran video 

memengaruhi kesadaran remaja putri tentang risiko kehamilan yang 

tidak diinginkan di SMK Negeri 5 Majene. 

6.2 Saran  

1. Bagi Remaja Putri 

Mencari informasi reproduksi dari sumber terpercaya serta 

mengikuti kegiatan edukasi di sekolah maupun masyarakat untuk 

memahami dan mencegah risiko kehamilan usia dini 

4. Bagi Petugas Kesehatan 

Petugas kesehatan perlu meningkatkan kegiatan penyuluhan dengan 

media yang menarik seperti video edukatif dan menjalin kerja sama 

dengan sekolah agar edukasi menjangkau lebih banyak remaja. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya disarankan menilai dampak jangka panjang 

edukasi terhadap perilaku remaja dan melibatkan remaja laki-laki 

agar hasilnya lebih komprehensif. 

6. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Memperkaya literatur tentang efektivitas media audiovisual dalam 

pendidikan kesehatan dan menjadi dasar pengembangan model 

edukasi berbasis teknologi. 
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7. Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh pengalaman penting dalam pelaksanaan 

penelitian dan diharapkan dapat mengembangkan metode serta 

variabel lain untuk penelitian selanjutnya. 

8. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan mengintegrasikan pendidikan kesehatan 

reproduksi dalam kegiatan belajar atau ekstrakurikuler menggunakan 

media video, serta bekerja sama dengan petugas kesehatan dalam 

program penyuluhan rutin. 
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